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Dinamika kehidupan budaya Pendidikan di era pandemic COVID -19,
berimplikasi terhadap proses pembelajaran matematika terintegrasi digital,
kompetensi digital menjadi tuntutan yang bersifat krusial bagi pendidik
professional. Namun Sebagian pendidik masih terkendala dengan teknologi.
Studi PKM bertujuan untuk mengembangkan potensi guru dalam mendesain
Technological Pedagogical Content knowledge (TPCK) matematis menuju
pendidik professional. Metode survey untuk mengawali observasi awal ke
sekolah mifra yaitu MTs di Kabupaten Bandung, perencanaan, pelaksanaan
pelatihan desain TPCK dan implementasi penggunaannya dalam merancang
perangkat pembelajaran matematika, simulasi, diakhiri refleksi. Akfivitas
pelatihan desain TPCK ferlaksana dengan baik, sehingga menunjukkan bukti
peningkatan kompetensi guru matematika dalam menghasilkan aransemen
pengembangan RPP, bahan ajar, LKPD, serta video pembelajaran berbasis
ICT. Hasil evaluasi penyebaran angket dan dokumentasi memperoleh
tanggapan positif dari guru mitra. Hasil Pelatihan dalam kegiatan PKM sudah
cukup baik, terjadi peningkatan kompetensi numerasi dan literasi digital guru
guru MTS dalam mengaransmen TPCK matematis melalui produk desain yang
sudah relevan dengan karakfristik aspek TPCK.
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The dynamics of educational and cultural life in the era of the COVID-19
pandemic have implications for the digital integrated mathematics learning
process, and digital competence is a crucial demand for professional
educators. However, some educators are still constrained by technology. The
PKM study aims to develop the potential of teachers in designing
mathematical Technological Pedagogical Content Knowledge (TPCK) for
professional educators. The survey method was used to initiate initial
observations to partner schools, namely MTs in Bandung Regency, planning,
implementing TPCK design fraining and implementing its use in designing
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learning videos. The evaluation results of the distribution of questionnaires and
documentation received positive responses from partner teachers. The fraining
results in PKM activities are quite good. There is an increase in numeracy and
digital literacy competencies for MTS teachers in arranging mathematical
TPCK through product designs relevant to the characteristics of the TPCK
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PENDAHULUAN

Kualitas kinerja profesional guru matematika
tercermin pada aktivitas proses dan hasil pembela-
jaran yang efektif dan efisien mulai dari pembuatan
rancangan  perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi. Tuntutan guru untuk mengembangkan
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kompetensi dalam mendesain perangkat techno-
logical pedagogical content knowledge (TPCK)
sangat mendesak untuk segera dilaksanakan di
masa pandemi COVID 19 ini. Unsur TPCK terdiri dari
dua elemen yaitu: Content Representation (Co-Res)
dan pedagogical and professional-experience
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repertoires (Pap-eRs). Element Confent represent-
ation terdiri dari materi, kompetensi siswa, model,
strategi, pendekafan, metode dan feknik pem-
belajaran, serta penilaian. Element professional-
experience repertoires (Pap-eRs) berisi andlisis
kekurangan, hambatan dan kesulitan selama proses
pembelajaran unfuk dilakukan findak lanjut pada
tahap proses pembelajaran berikutnya (Refleksi)
(Hamidah, 2011; Mardhiyah, 2017). Dengan demikian
pengembangan CoRes dan Pap-eRs sebagai
landasan guru dalam mengaransemen RPP, bahan
ajar, LKPD, Proses dan penilaian hasil pembelajaran
melalui literasi digital serta refleksi sebagai profil TPCK
yang utuh.

Perkembangan TPCK dalam proses pem-
belajaran menjadi prasyarat utama seorang guru
melaksanakan inovasi  yang mengintegrasikan
teknologi dan keterampilon pedagogis serta
pengembangan materi yang unik yang mampu
menciptakan antusiasme dan interaksi siswa melalui
pembelajaran yang menyenangkan (Puspitarini et
al., 2013; Ariani, 2015; Safitri, 2017; Guntur et al., 2019).
TPCK bagian dari komponen proses pembelajaran
yang melengkapi wawasan guru dalam menumbuh-
kembangkan profesi untuk merepresentasikan
numerasi konsep melalui literasi teknologi, dan
konstruksi implementasi strategi pedagogis pada
aktivitas pembelajaran (Kurt et al., 2013; Lestari,
2015). Integrasi teknologi, pedagogi, konten
merupakan tiga unsur utama yang bersifat teoritis
dan secara praktis menjadi acuan guru guru dalam
menggiring siswa mengkonstruksi konsep sehingga
fleksibel dan mudah dipahami (Nugroho et al., 2019).
Aplikasi software yang bervariatif membantu guru
dalam memahamkan konsep kepada siswa, dan
membantu siswa dalam menyelesaikan soal yang
sulif. Tuntutan pendidik dalam mengembangkan
desain TPCK menjadi mutlak diperlukan dalam proses
pembelajaran.

Secara empiris realita di sekolah mitra sebagi-
an guru matematika memiliki kemampuan TPCK
berkualitas rendah, diantaranya dengan parameter
indikator yaitu kemampuan guru dalam merancang
RPP, mendesain materi pembelajaran yang unik,
mengembangkan LKPD, keterampilan menginte-
grasikan teknologi digital dalam proses pem-
belajaran, serta kemampuan melaksanakan refleksi.
Hasil survey lima sekolah MTs di Kabupaten Bandung,
menunjukkan bahwa proses pembelajaran selama
pandemi COVID 19, diantaranya dilakukan secara
manual seminggu sekali guru mengantarkan bahan
ajar dan LKPD ke rumah setiap siswa sesuai protokol
kesehatan, dan melalui whatsApp grup untuk siswa
yang memiliki android. Guru-guru matematika
peserta pelatihan TPCK sudah memiliki laptop dan
biaya kuota internet secara pribadi, sebagian lagi
subsidi dari sekolah dan Kemenag.
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Banyak hasil tfemuan mengungkap komplek-
sitas permasalahan TPCK matematika, diantaranya
bahwa sebagian pendidik masih banyak yang
memiliki kualitas rendah kaitannya dengan TPCK
(Maryono, 2020). Loughran et al. (2012) bahwa
pentingnya TPCK dalam mendukung pelaksanaan
proses pembelajaran belum disadari kebanyakan
calon guru, hal ini ditunjukkan dalam kualitas
pengembangan konten dan pemecahan masalah
matematika non rutin masinh rendah. Ouyang &
Scharber (2018) masih terbatasnya keterampilan
guru dalam mengaplikasikan teknologi digital
ataupun aplikasi software untuk memahamkan
konsep kepada siswa. Keterbatasan sarana dan
prasarana teknologi di sekolah berdampak ter-
hadap kualitas kemampuan metakognitif siswa, baik
dalam mengajukan pertanyaan maupun dalom
keterampilan menyelesaikan soal matematika.
Dengan demikian tidak adanya pemerataan fasilitas
teknologi digital di sekolah menghambat layanan
profesional di sekolah mitra.

Pengabdian kepada masyarakat di sekolah
mitra sebagai alternatif untuk mengembangkan
profesional guru matematika melalui pelatihan
desain TPCK memberi peluang yang berbeda
dengan hasil temuan sebelumnya. Hasil penyebaran
angket pra pelaksanaan pelatihan desain TPCK yaitu
para peserta guru pelatihan belum pernah
melaksanakan pelatihan rancangan desain TPCK
sebelumnya. Peserta pelatihan guru matematika
belum pernah menggunakan aplikasi software
dalam proses pembelajaran matematika. Baru
menggunakan whatsApp group selama interoksi
pembelajaran matematika. Pelaksanaan pelatinan
TPCK diowali dari penyebaran angket melalui
google form, sosidlisasi program studi matematika,
pelatihan TPCK berbasis ICT, merancang pengem-
bangan RPP, bahan ajar, dan LKPD, pelatihan
aplikasi software untuk membantu proses algoritma
penyelesaian masalah matematika, pengembang-
an soal HOTS matematika, simulasi peer teaching,
refleksi, dan diakhiri penyebaran angket pasca
pelatihan.

Sejumlah temuan menjamurnya studi TPCK,
diantaranya, Suryandari (2020) mengungkap keber-
hasilan pendampingan TPCK yang telah diloksana-
kan guru Sekolah Dasar melalui aplikasi google phet
simulation. Chai & Koh (2017) dan Haapasalo et al.
(2017) mengungkap bahwa kerangka TPCK pada
pelaksanaan proses pembelajaran menunjukkan
saling interaksi keterkaitan antara usia dan penga-
laman guru dalam melaksanakan proses pembe-
lajaran, penguasaan teknologi berdampak ter-
hadap proses dan hasil belajar. Pengembangkan
teknologi digital melalui aplkasi web dapat
meningkatkan proses dan hasil belajar. (Lee & Kim,
2014; Saloas-Rueda, 2019). Hernawati & Jailani (2019)
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mengungkap pembelajaran melalui mobile frame-
work teknologi dapat meningkatkan keberhasilan
siswa. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
penerapan desain TPCK berhasil meningkatkan
proses dan hasil belajar online (Cueto et al., 2016;
Ouyang & Scharber, 2018; Li et al., 2019; Maryono,
2020). Tujuan pengabdian kepada masyarakat
adalah untuk meningkatkan kemampuan dalam
mendesain perangkat TPCK matematika supaya
menjadi guru profesional yang menguasai dan
mampu mengembangkan konsep melalui teknologi
digital, padagogi, materi pelajaran yang unik serta
mampu mengaplikasikan soal HOTS matematika
sesuai karakteristik peserta didik.

METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan pengabdian online melaluizoom
terhadap 12 wunit guru matematika MTs di
Kecamatan Pacet Kabupaten Bandung. Pada
fanggal 4 sampai 7 Januari 2021. Metode PKM
menggunakan survey secara deskripsi kualitatif yaitu
melakukan pelatihan desain TPCK. Peserta pelatih-
an terdiri dari 33 orang guru matematika MTs.

Pelaksanaan observasi dilakukan pada Lima
sekolah MTs di Kabupaten Bandung, unfuk meleng-
kapi informasi analisis problem pada data sesuai
daerah lokasi sasaran. Pada langkah pelaksanaan
melalui Zoom, diawali dengan penyebaran angket
pra pelatihan melalui google form. Hasil angket
terkumpul langsung dianalisis, dan dilanjutkan acara
sosidlisasi program studi pendidikan matematika,
pelatihan  TPCK melalui pendampingan dalam
mengaransmen desain perangkat pelengkap proses
pembelajaran matematika melalui aplikasi software,
pengembangan soal HOTS matematika, simulasi
peer teaching secara online via zoom, refleksi dan
diakhiri penyebaran angket pasca pelatihan, analisis
data hasil PKM dilakukan secara apriori.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis angket pra sosialisasi
dan pelatihan, tanggapan guru  matematika
sebagai peserta pelatihan, tidak ada undangan dan
sama sekali tidak pernah mengikuti pelatihan meng-
aransmen kerangka TPCK dalom proses pem-
belajaran matematika. Guru peserta pelatihan
belum pernah menggunakan aplikasi software
dalam pembelajaran matematika, baru meng-
gunakan WhatsApp selama melaksanakan pem-
belajaran matematika. Kajian pelatihan sesi pertama
disampaikan  oleh fim pengabdian kepada
masyarakat sesuai dengan bidang keahliannya
(Tabel 1).

Pelaoksanaan proses PKM dilakukan selama
empat hari, peserta pelatihan sebanyak 33 orang
guru matematika MTs 100% hadir. Selama proses
pelatihan para peserta guru-guru  matematika

100

dituntut untuk membuat produk dalom mengem-
bangkan perangkat rancangan pembelajaran
berbasis ICT diantaranya: RPP, bahan agjar
matematika yang unik tidak copy paste dari sumber
yang sudah beredar dipasaran, pengembangan
LKPD, pengembangan soal HOTS matematika. Dipilih
secara random lima orang guru matematika
mewakili sekolahnya masing-masing untuk menjadi
role model melaksanakan simulasi praktik proses
pembelajaran matematika dengan menggunakan
perangkat pembelajaran yang menjadi produk hasil
pelatinan desain TPCK, dengan rekan guru yang lain
beradaptasi sebagai siswa. Para guru matematika
yang fterpilih sebagai role model telah mengikuti
proses wawancara terkait CoRes, dan diberi
kesempatan untuk melaksanakan simulasi me-
nampilkan produk pelatihan yang telah memenuhi
syarat relevan dengan karakteristik  parameter
indikator desain TPCK selama 60 menit, dan diakhiri
proses refleksi.

Tabel 1. Materi kegiatan PKM

No. Materi Pemateri

1 Sosialisasi Prodi TIM PKM.
Pendidikan Matematika

2 Rancangan Perangkat Dr. Wati
Desain  TPCK. meliputi  Susilawati,
penyusunan Cores dan  M.Pd.
Pap-ers, RPP, Bahan Ajar,
LKPD, dan refleksi.

3 Pelatihan Aplikasi  TIM PKM
Software Interaktif dalam
Proses Pembelajaran
Matematika.

4 Pelatihan Pembuatan Dr. Wati
dan Pengembangan  Susilawati,
Soal HOTS M.Pd.

5 Pendampingan TIM PKM
Pembuatan Desain TPCK

6 Peer Teaching TIM PKM

Hasil rancangan RPP Lima orang guru model
pada pelaksanaan pembelajaran  matematika
dipresentasikan dalam Tabel 2. Rerata skor sefiap
role  model dalom membuat rancangan RPP
matematika menunjukkan pada level baik (86,72%).
Rata-rata skor melaksanakan tahap proses kegiatan
inti sudah sesuai dg sintaks sainfifik, proses langkah
pembelajaran dan pemecahan masalah HOTS
secara kontekstual sudah sesuai dengan algoritma
penalaran yang membedakannya berada pada
level sangat baik yaitu (90%). Pada kegiatan
pendahuluan mampu membangkitkan motivasi
minat dan inspirasi siswa melalui teknik probing,
prompting dan scaffolding dalam  kolaborasi
komunikasi. Kegiatan pendahuluan juga mampu
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membantu  memecahkan  masalah,  melalui
pemikiran kritis dan kreatif, lateral, intuisi selama
proses pembelajaran, serta langkah penutup sudah
relevan adanya kesempatan siswa mengklarifikasi
problem yang muncul di bimbing guru, quis dan
refleksi serfa tindak lanjut hasil refleksi  untuk
penyusunan RPP berikutnya, masing-masing berada
pada level baik (85%).

Tabel 2. Rerata potensi role model merancang RPP

Guru Keg Skor

Model Pendahuluan Infi Penutup (%) Kriteria
A 3 4 3 83,3 B
B 4 4 4 100 A
C 3 3 3 75 B
D 3 4 3 83,3 B
E 4 3 4 92 A
Total 17 18 17 86,72
Rata
s(;(% ) 3.4 3.6 3.4
or
(%) 85 90 85
Kriteria B A B

Hasil wawancara kaitannya dengan Co-Res
keluwesan dan keterampilan role model dalam
mempersiapkan penampilan praktik peer teaching
meliputi:

(1) Bagaimana pengembangan gagasan utama
pada pemahaman konsep siswa?

(2) Bagaimana  kesulitan  pemahaman  konsep
kepada siswa?
(3) Bagaimana mengimplementasikan  sistematis

sintaks kajian konsep?
(4) Bagaimana proses penilaian kompetensi siswa
terkait pengembangan kajian konsep?2

Tabel 3. Rerata aspek Co-Res pada guru role model

I\(::cr;:el Konsep Kesulitan Sintaks Evaluasi S(I;?)r Kriteria
A 3 3 3 3 75 B
B 3 4 3 3 81,3 B
C 3 4 4 4 938 A
D 4 3 4 3 87,5 B
E 3 4 3 4 87,5 B

Total 16 18 17 17 85,1 B

Rata
(%) 32 3,6 3,4 3,4

Skor
(%) 80 90 85 85

Kriteria B A B B

Rerata hasil skor dokumen Co-Res Lima orang
guru role model ditunjukkan pada Tabel 3. Rerata
skor aspek Co-Res pada guru role model
menunjukkan level baik (85,1%). Rata-rata skor
kemampuan guru model dalam membelajarkan
konsep gagasan utama pada kriteria baik (80%).
Kemampuan role model sudah mampu
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meminimalisir  kesulitan  pemahaman  gagasan
konsep utama kepada siswa dengan cara
mengadaptasikan soal-soal non rufin yang tidak
prosedural dengan kemampuan metakognitif HOTS
menunjukkan kriteria skor sangat baik (?0%). Role
model sudah terbiasa mengimplementasikan sintaks
secara sistematis algoritma penyelesaian masalah
sesuai kajian gagasan utama, sehingga berdampak
positif ferdapat peningkatan terhadap proses dan
hasil evaluasi proses pembelajaran matematika
yang masing-masing memperoleh level skor baik

(85%).

Tabel 4. Rerata komponen kompetensi pedagogical
and professional-experience repertoires

No. PaP-eRs Rerata Level
1 Persepsi 73,15 Cukup
2  Motivasi siswa 76,57 Cukup
3  Capaian kompetensi 73,49 Cukup
4 Penjelasan kajian konsep awal 85,10 Bagus
5  Kolaborasi Interaksi diskusi 75,43 Cukup
6  Proses pembelajaran kondusif 100 Bagus
7 Narasi kegiatan penutup 75,25 Cukup
8 Kegiatan reflekfif 86,03 Bagus
9 Narasi Assessment 79.50 Cukup
10 Tindak lanjut 80,02 Bagus

Rata-rata 80,45 Bagus
Refleksi pada aspek pedagogical and
professional-experience  repertoares  ditunjukkan

pada Tabel 4. Rerata persentase kompetensi guru
model pada kegiatan refleksi proses pembelajaran
matematika memperoleh skor pada level baik
(80,45%). Perolehan optimum pada aspek pelak-
sanaan proses pembelajaran matematika berbasis
teknologi digital yang kondusif pada level bagus
sekali dengan skor 100%. Skor persentase minimum
pada narasi apersepsi diantaranya guru model
belum menyadari bahwa yang megungkap
problem awal pada proses pembelajaran problem
based learning itu hendaknya kesempatan diberikan
kepada siswa (rekan sendiri) unfuk mengajukan
pertanyaan atau masalah serta menjawab masalah
yang muncul, sehingga perolehan skor pada level
cukup (73,15%). Narasi kegiatan apersepsi hendak-
nya diawali dengan membuka pertanyaan dari
siswa (peserta pelatihan) yang punya masalah dari
hasii membaca perangkat pembelajaran yang
sudah dibagikan guru model sebelum proses
pembelajaran matematika.

Kompetensi guru model dalam aspek infegrasi
teknologi digital pada aktivitas peer teaching
dengan menerapkan sistematis  sintfaks  proses
pembelajaran matematika yang menyenangkan
berbasis aplikasi  software matematika yang
bervariatif untuk membantu memecahkan masalah
dalam penyelesaian soal HOTS matematika.
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Penerapan beberapa aplikasi software pem-
belajaran matematika melalui aplikasi android,
aplikasi GeoGebra, Aplikasi VideoScribe, aplikasi
edmodo, aplikasi kahoot serta quizizz

Tabel 5. Kompetensi integrasi literasi IT

Nama 1K TCK TPK Rerata Kriteria
A 85,34 80,72 90,42 8547 Baik
B 83,08 8525 92,12 86,99 Baik
C 80,53 90,83 9531 88,89 Baik
D 86,43 80,75 90,62 8593 Baik
E 8584 90,67 91,41 8931 Baik

Potensi role model dalam integrasi literasi
aplikasi software selama proses peer teaching terjadi
peningkatan  (Tabel 5). Secara keseluruhan
menunjukkan perolehan rerata skor yang baik di atas
85%. Nampak simulasi peer teaching dari salah satu
guru model sedang berinteraksi dengan peserta
pelatinan di sekolah (Gambar 1).

Gambar 1. Salah seorang guru model tampil peer
teaching di depan kelas

Pada masa pandemi COVID 19 dunia
pendidikan menuntfut guru profesional melakukan
inovasi dalam mengintegrasikan literasi teknologi
digital. Kegiatan ini bertujuan untuk membangkitkan
minat, motivasi dan inspirasi peserta didik dalam
proses pembelajaran matematika yang berlangsung
kondusif dan menyenangkan, Peer teaching yang
diloksanakan salah seorang guru model mem-
praktekan integrasi teknologi interakfif melalui
pendekatan pembelajaran challenge-based lear-
ning berbantuan aplikasi android dan diakhiri aplikasi
quizizz, setelah lolos review pembuatan RPP, bahan
ajar, LKPD serta desain linfasan proses pembelajaran
matematika. Akhir proses pembelajaran matematika
dilanjutkan dengan akfivitas refleksi untuk meng-
analisis kekurangan selama proses peer teaching
berlangsung, hasil refleksi didiskusikan bersama tim
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PKM untuk mendapatkan alternatif solusi perbaikan
proses pembelajaran matematika selanjutnya.

Pada hari ke empat, setelah selesai acara
peer teaching, dilaksanakan diskusi bersama tim
PKM kaitanya hasil refleksi, dan dilakukan penyebar-
an angket pasca pelatihan melalui Google Form.
Hasil angket pasca pelafihan desain TPCK hampir
semua guru-guru matematika peserta pelafihan
memberikan respon positif pada kriteria baik. Berikut
hasil tanggapan peserta PKM.

Tanggapan pasca pelatihan

ORr NWRUONOWWO

[91,05263158, 85,85261158 18685263158, 926526315 92,65263150, 9845263158

Gambar 2. Rerata persentase tanggapan Guru

Tanggapan guru pada pelaksanaan Peng-
abdian Kepada Masyarakat secara umum
memberikan respon positif. Tanggapan terhadap
kajian yang disampaikan pemateri pada pelak-
sanaan proses pelatinan desain TPCK, rerata persen-
tase pada sefiap aspek hasil angket menunjukkan
respon positif dengan skor di atas 80%. Proses
sistematis setiap langkah sesi kajian pelatihan desain
TPCK kegiatan pengabdian kepada masyarakat
berjalan dengan baik dan lancar. Tanggapan
peserta terhadap pelaksanaan pelatihan desain
TPCK selama kegiatan pengabdian kepada
masyarakat berlangsung, menunjukkan fanggapan
positif. Guru-guru hampir 100 % hadir menyimak
setiap sesi acara yang disajikan dalam pelatihan
TPCK. Sesuai tujuan akhir PKM yaitu untuk pengem-
bangan dalom peningkatan capacity building
Perguruan Tinggi dalam upaya mengimplement-
tasikan TPCK dalam melaksanakan proses pem-
belajaran berbasisi ICT, untuk memperkuat daya
saing global antar mitra sekolah. Hasil Pelatihan TPCK
ini mengembangkan kemampuan guru-guru mate-
matika profesional dalam melaksanakan pelayanan
pendidikan di sekolah mitra.

Pelatihan TPCK yang dilaksanakan di sekolah
mitra melalui proses simulasi peer teaching relevan
dengan komitmen guru-guru di sekolah. Banyak
tfemuan yang sudah menggagas kerangka TPCK
(Collins & Halverson, 2010; Purwianingsih et al, 2010;


https://doi.org/10.30656/jpmwp.v6i1.3804

Susilawati et al., Wikrama Parahita: Jurnal Pengabdian Masyarakat, Volume 6 Nomor 1, Mei 2022: 98-106

DOI: https://doi.org/10.30656/jpmwp.véi1.3804

Howland at al, 2011; Moreno et al, 2019; Shelly et al,
2020) bahwa guru profesional harus memiliki
penguasaan yang baik terhadap desain techno-
logical pedagogical content knowledge untuk
memperoleh kualitas proses dan hasil pembelajaran
yang unggul. (Salim & Maryanti, 2017; Susilawati et
al., 2017) bahwa TPCK memfasilitasi proses pem-
belajaran sesuai dengan perkembangan kognitif
siswa, sesuai dengan peran guru dalam meng-
aransmen desain pembelajaran yang efektif dan
efisien untuk mengantisipasi masalah di kelas.

Sedangkan Kurt et al. (2013) mengungkap
bahwa tantangan guru dalam realisasi TPCK untuk
meningkatkan keterampilan merancang perangkat
pembelajaran RPP, bahan ajar berbasis literasi digital
teknologi, dan LKPD sesuai standar proses pen-
didikan menengah. Sanjaya (2016) mengungkap
aransmen RPP, pelaksanaan dan evaluasi kredibel
mampu  meningkatkan hasil dan  proses pem-
belajaran. Proses perencanaan, pelaksanaan, dan
assessment pembelajaran yang efekfif dan efisien
sesuai dengan aspek kognitif, afektif dan psiko-
motorik serta standar proses akan berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa (Nurdiansyah, 2016).

Pada aspek Content-Representation sebagi-
an guru model masih mengadaptasikan nilai-nilai
karakter yang terkandung dalam konsep mate-
matika selama proses pembelajaran matematika.
Guru model masih mengalami miskonsepsi dalam
memecahkan soal matematika non rutin yang tidak
prosedural, yang menuntut banyak cara penyelesai-
an dengan solusi tfunggal, dan memecahkan
masalah matematika dengan solusi jowaban yang
banyak tetapi penalaran yang jelas membedakan-
nya, sehingga berdampak terhadap hasil akhir
penilaian. Mardhiyah (2017) mengungkap bahwa
guru melakukan penilaion terhadap desain pem-
belajaran di kelas, proses dan hasil belajar serta
model pembelajaran dan materi yang tepat sesuai
dengan karakteristik siswa. Evaluasi yang meliputi
assessment proses dan hasil yang disempurnakan
dalam kegiatan refleksi dan analisis untuk perbaikan
proses pembelajaran selanjutnya, yang diaplikasikan
dalam RPP selanjutnya (Sobarningsin et al., 2019).
Aplikasi yang digunakan guru model dalam pelak-
sanaan penilaian yaitu aplikasi quizizz, dan aplikasi
kahoot untuk membantu proses penilaian dalam
jowaban pilihan ganda yang efektif (Rahmah et al.,
2019). Dengan demikian proses penilaian meng-
gunakan aplikasi digital mendapat respon baik dari
guru-guru selama proses pelatinan, terjadi pening-
katan antusiasme dan motivasi guru guru dalam
menyelesaikan masalah matematika menggunakan
aplikasi tersebut.

Pada pelaksanaan refleksi  komponen
Pedagogical and Professional-Experience Reper-
toires keterlibatan guru-guru peserta pelatihan pada
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proses pelaksanaan pembelajaran matematika
berbasis literasi digital menunjukkan kriteria yang baik
sekali. Penerapan teknologi digital pada proses
pembelajaran dapat memberikan perubahan dan
kemudahan baik pada guru dalam memahamkan
konsep maupun pada siswa dalam memahami
materi. Susilawati (2020) mengungkap media aplikasi
software dapat membantu guru dalam meng-
konstruk konsep matematika yang baru.

Proses simulasi peer teaching yang dilaksana-
kan guru model pada aspek persepsi Pedagogical
and Professional-Experience Repertoires menunjuk-
kan kategori pada level sedang. Role model belum
terbiasa mengadaptasikan keterlibatan siswa (rekan
guru yang bertindak sebagai siswa) dalam proses
apersepsi, sejatinya apersepsi itu, memberi ke-
sempatan kepada siswa untuk mengajukan masalah
sesuai dengan konflik kognitif pengkonstruksian
konsep awal matematika sesuai pengalaman
kehidupan sehari-hari siswa. (Nurdiansyah, 2016;
Tokan & Imakulata, 2019; Ditta et al., 2020)
mengungkap bahwa konflik kognitif konsep mate-
matika muncul secara individu akibat pemahaman
konsep yang tidak relevan dengan konstruksi pemikir-
an sendiri, dan fidak sesuai dengan pengalaman
aktivitas kehidupan sehari-hari siswa.

Aktivitas refleksi yang dilaksanakan guru
model sudah relevan dengan pengembangan
TPCK. Pengembangan PCK dalam refleksi selama
proses pembelajaran merupakan tindakan ke arah
yang lebih baik untuk pertemuan pembelajaran
berikutnya  (Mardhiyah, 2017). Hartati = (2016)
mengungkap teknik yang dilokukan dalam refleksi
proses pembelajaran diantaranya melalui: komuni-
kasi secara langsung, catatan harian siswa, video
pembelajaran, Tanner (2012) menyatakan bahwa
insfrumen yang digunakan dalam refleksi meliputi
hasil pre test, post test, dan catatan harian selama
proses pembelajaran baik lisan maupun tulisan.
Perasaan maupun kemampuan kognitif, afektif dan
psikomotorik selama proses pembelajaran dapat di
evaluasi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.

Berbagai aplikasi teknologi digital yang jadi
kajian dalam pelatihan PKM ini membantu guru-guru
untuk memudahkan pemahaman konsep mate-
matika kepada siswa. Selama simulasi peer teaching
guru antusias dalaom menerapkan berbagai aplikasi
teknologi digital dalam pembelajaran matematika.
Sehingga guru-guru berespon memberi tanggapan
baik terhadap pelaksanaan pelatihan TPCK ini.
Penguasaan literasi digital menantang guru unfuk
segera melakukan perubahan dalam merancang
desain pembelajaran yang baru. Sehingga mampu
membangkitkan motivasi dan minat siswa dalam
kontribusi  pelaksanaan  proses pembelajaran
(Koehler et al, 2013; Purwoko, 2017; Puspitarini, 2013;
Rosyid, 2016; Safitri, 2017; Sukaesih et al, 2017).
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Pengabdian kepada masyarakat ini memberi
kontribusi terhadap peningkatan guru profesional
dalam mendesain rancangan perangkat pem-
belajaran matematika, diawali dari proses konstruksi
dokumen, konstruksi konsep berbantuan aplikasi
teknologi, proses pelaksanaan pembelajaran,
hingga penilaian autentik berbasis aplikasi.  Hasil
pelatihan PKM ini mengadaptasikan proses pem-
belajaran berbantuan teknologi digital, merealisasi-
kan soal hots matematika, menganailisis setiap proses
dan hasil pembelajaran melalui refleksi.

Hambatan dan kesulitan selama pelatihan
desain TPCK diantaranya terbatasnya sarana dan
prasarana teknologi di sekolah yang belum merata.
Akan tetapi kendala tersebut mampu diminimalisir
melalui sarana teknologi yang dimiliki guru-guru
secara pribadi. Graham (2011) mengungkap bahwa
TPCK memberikan tantangan kepada guru-guru
dalam mereformasi pelaksanaan pembaharuan ke
arah yang lebih baik dalam melaksanakan proses
pembelajaran matematika dalam  berinovasi
meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar.

Hasil perolehan angket capaian pelatihan
sebelum kegiatan PKM diantaranya aspek dalam
menyusun rancangan perangkat pembelajaran RPP,
bahan agjar, LKPD, integrasi teknologi digital dalam
pelaksanaan proses pembelajaran matematika di
sekolah mitra memperoleh hasil rata-rata 43%
berada pada kualitas rendah. Sedangkan hasil
capaian angket pasca pelatihan desain TPCK
menunjukkan peningkatan  kemampuan potensi
guru-guru dalam aspek Content Representation dan
pedagogical and professional-experience reper-
toires dengan perolehan rata-rata di atas 80% pada
kriteria baik sekali.

KESIMPULAN

Pengabdian kepada masyarakat yang
agenda pelaksanaanya dilakukan secara online
melalui pelatihan desain TPCK kepada guru-guru
matematika di sekolah mitra yang ada di Kabupaten
Bandung, telah berhasil meningkatkan potensi dan
keterampilan guru matematika sesuai indikator
keberhasilan dalam menyusun dokumen aspek
content representation dan pedagogical and
professional-experience repertoires, pelaksanaan
proses pembelajaran berbantuan teknologi digital,
evaluasi serta refleksi. Dengan demikian PKM yang
telah dilaksanakan dapat meningkatkan guru
profesional yang inovatif dalam mendukung
pelaksanaan pembelajaran secara daring di masa
pandemi COVID 19. Tindak lanjut program peng-
abdian kepada masyarakat ini adalah program
pendampingan TPCK dalam kegiatan kelompok
kerja guru (KKG) agar lebih maksimal dengan
memberikan  workshop  berkelanjutan  melalui
pelatihan, pendampingan, penerapan, monitoring,
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penguasaan literasi Technological Knowledge (1K),
literasi Content Knowledge (CK), penguasaan literasi
Pedagogical Knowledge (PCK), pembuatan dan
pengembangan soal HOTS untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis, kreatif, kolaborasi dan
komunikasi matematika.
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